BAB Ⅰ
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Menurut Undang-Undang No.36 tahun 2009 Tentang Kesehatan pasal 93 ayat 1 menyebutkan “Pelayanan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan gigi, pencegahan penyakit gigi, pengobatan penyakit gigi, dan pemulihan kesehatan gigi oleh Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi, dan berkesinambungan” (Direktorat, 2016).
Menjaga kesehatan gigi dan mulut sangatlah penting meski sering kali banyak orang mengabaikannya. Kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kualitas kehidupan seseorang seperti dalam fungsinya untuk berbicara, untuk mengunyah, dan juga dalam hal percaya diri. Jika tidak dijaga maka salah satu fungsinya akan berkurang kualitasnya (Koch & Yuliana, 2021).
Dalam catatan Riskesdas tahun 2018 tentang kesehatan gigi dan mulut masih terjadi masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 57,6%, dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis hanya sebesar 10,2%, serta yang memiliki perilaku menyikat gigi yang benar hanya sebesar 2,8% (RI, 2018).
Memberikan edukasi pengetahuan tentang kesehatan yang belum dimiliki seseorang merupakan hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan derajat kesehatan hidup seseorang. Pada undang-undang kesehatan no.36 tahun 1


2009 berbunyi “Setiap orang berhak untuk mendapatkan informasi dan edukasi tentang kesehatan yang seimbang dan bertanggung jawab” (Direktorat, 2016).
Setiap individu tentunya ingin hidup sehat dalam kesehariannya karena kesehatan bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup untuk mewujudkan generasi yang kuat serta optimal (Arsyad, 2018).
Melalui penyuluhan, pendidikan kesehatan gigi dilakukan secara berkesinambungan dengan tujuan untuk merubah perilaku seseorang dari aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan yang tidak sehat ke arah perilaku yang sehat sehingga tercapai suatu pengertian yang baik mengenai kesehatan gigi dan mulut. Penyuluhan harus direncanakan terlebih dahulu untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Arsyad, 2018).
Hasil penelitian (Koch & Yuliana, 2020) tentang peningkatan kebersihan gigi dan mulut melalui penggunaan media flipchart siswa SD GMIM Tumpengan Desa SEA II Kecamatan Pineleng menunjukan penggunaan media lembar balik (flipchart) menjadi salah satu media yang efektif dalam meningkatkan kebersihan gigi dan mulut siswa sd GMIM Tumpengan Desa SEA II Kecamatan Pineleng tahun 2020.
Hasil penelitian (Nurul Mufidah dkk, 2022) tentang efektifitas penyuluhan dengan menggunakan media flipchart dan poster dalam meningkatkan pengetahuan kebersihan gigi dan mulut pada anak sd kelas V di SDN Sokobanah Daya 1 Sampang menunjukan media flipchart lebih efektif 
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dalam meningkatkan pengetahuan kebersihan gigi dan mulut siswa sd kelas V di SDN Sokobanah Daya 1 Sampang tahun 2022.
Karang gigi atau dental calculus adalah deposit plak atau sisa makanan yang mengandung mikroorganisme/bakteri yang menempel pada gigi dalam jangka waktu lama yang mengalami pengerasan/terkalsifikasi. Mikroorganisme tersebut yang mengolah sisa makanan/plak yang menempel dipermukaan gigi, dengan bantuan saliva/air liur mengubah konsistensi lapisan lembut plak menjadi keras. Berdasarkan lokasinya karang gigi dibagi menjadi dua macam yaitu karang gigi supragingival dan karang gigi subgingival. Karang gigi merupakan salah satu penyebab terjadinya penyakit periodontal bahkan hingga peradangan pada gusi. Selain itu karang gigi juga menimbulkan bau mulut yang tidak enak (Widiastuti, 2015).
Kurangnya pengetahuan tentang menjaga kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satun penyebab terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut, seperti penumpukan plak pada gigi yang tidak dibersihkan lama-kelamaan mengeras menjadi karang gigi (Koch & Yuliana, 2021).
Hal ini yang belakangan terjadi di Rs Harapan Bunda, banyak karyawan yang mengeluh akan bau mulut dan meningkatnya karyawan berobat di poliklinik gigi dengan diagnosa karang gigi. Diketahui dari mereka banyak yang tidak rutin memeriksakan kesehatan gigi nya kedokter gigi sehingga keluhan bau mulut terjadi belakangan ini. Berdasarkan hal tersebut peneliti merasa perlu memberikan tindakan promotif kepada para karyawan Rs Harapana Bunda, dengan melakukan penelitian tentang penggunaan flipchart untuk meningkatkan pengetahuan karyawan tentang karang gigi di Rs Harapan Bunda.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas maka disusunlah rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : Penggunaan Flipchart Untuk Meningkatkan Pengetahuan Karyawan Tentang Karang Gigi di Rs Harapan Bunda.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian Umum
Tujuan penelitian ini adalah penggunaan media flipchart untuk meningkatkan pengetahuan karyawan tentang karang gigi di Rs Harapan Bunda.
2. Tujuan Penelitian Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu :
a. Untuk mengetahui pengetahuan karyawan tentang karang gigi di Rs Harapan Bunda sebelum diberikan penyuluhan tentang karang gigi dengan menggunakan media flipchart.
b. Untuk mengetahui pengetahuan karyawan tentang karang gigi di Rs Harapan Bunda sesduah diberikan penyuluhan tentang karang gigi dengan menggunakan media flipchart.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Instansi Pendidikan
Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai penggunaan flipchart untuk meningkatkan pengetahuan karyawan tentang karang gigi di Rs Harapan Bunda. 
a. Sebagai bahan edukasi tambahan mengenai penggunaan flipchart untuk meningkatkan pengetahuan karyawan tentang karang gigi di Rs Harapan Bunda.
2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memecahkan rumusan masalah yang sudah peneliti susun, sehingga dengan permasalahan yang ada peneliti berfikir perlu melakukan kajian atau pemikiran yang mendalam diaman hasilnya akan memebrikan kontribusi dalam menambah wawasan dan pengetahuan peneliti.
3. Bagi Sasaran
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada sasaran mengenai pengetahuan  tentang karang gigi dan dapat memberi motivasi untuk selalu menjaga kebersihan gigi dan mulutnya.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Penelitian ini berjudul tentang penggunaan flipchart untuk meningkatkan pengetahuan karyawan tentang karang gigi di Rs Harapan Bunda.
2. Dilakuakn untuk memberikan penyuluhan terhadap karyawan Rs Harapan Bunda.
3. Adanya keluhan dari karyawan Rs Harapan Bunda yang mengalami bau mulut dan meningkatnya karyawan berobat ke poli gigi dengan diagnosa karang gigi yang mendasari dilakukannya peneelitian ini.
4. Dilaksanakan di Rs Harapan Bunda yang beralamat di JL.Raya Bogor Km.22 No.44 Jakarta Timur.
5. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022.
6. Didalam penelitian ini terdapat dua variabel yang bersifat korelasional yaitu penggunaan media flipchart terhadap pengetahuan karyawan sebelum dan sesduah diberikan penyuluhan tentang karang gigi. Desain penelitian ini adalah deskriftif dengan jenis penelitian kuantitatif. Instrument penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan karyawan dalam bentuk lembar kuesioner. Sampel penelitian didapat secara random menggunakan teknik probability sampling. Penelitian ini terbatas pada upaya promotif yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut.
F. Keaslian Penelitian
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang menghubungkan penggunaan media flipchart terhadap peningkatan pengetahuan seseorang :
Tabel 1.1 Deskriftif Rangkuman Penelitian
	No
	Deskriftif Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul Jurnal
	Jurnal Kesehatan Gigi
Vol.8 No.1 2020

	
	Nama Penulis
	1.Novarita Mariana Koch
2.Ni Made Yuliana

	
	Judul Artikel
	Peningkatan Kebersihan Gigi dan Mulut Melalui Penggunaan Media Flipchart Siswa SD GMIM Tumpengan Desa SEA Ⅱ Kecamatan Pineleng

	
	Variabel Bebas
	Media Flipchart

	
	Variabel Terkait
	Data Kebersihan Gigi dan Mulut

	
	Metode
	Survei analitik dengan pendekatan cross sectional study. Menggunakan uji T (Independen sampel T test)

	
	Hasil
	Hasil pretest gambaran OHIS pada siswa SD GMIM Tumpengan kelas Ⅳ dan Ⅴ paling banyak pada kriteria sedang berjumlah 38 responden (51,36%).
Hasil posttest gambaran OHIS pada siswa SD GMIM Tumpengan kelas Ⅳ dan Ⅴ yang menggunakan flipchart paling banyak pada katagori baik yaitu 27 responden (72,91%).
Hasil posttest gambaran OHIS pada siswa SD GMIM Tumpengen kelas Ⅳ dan Ⅴ yang tidak menggunakan flipchart paling banyak katagori kurang yaitu 21 responden (56,76%). Dari perolehan hasil tersebut penggunaan media flipchart efektif meningkatkan kebersihan gigi dan mulut  pada siswa SD GMIM Tumpengan Desa SEA Ⅱ Kecamatan Pineleng. 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada tempat penelitian, sampel, metode dan analisa datanya, namun penelitian tersebut mendukung penelitian ini dalam hal kesamaan penggunaan media flipchart untuk meningkatkan pengetahuan seseorang.

	2.
	Judul Jurnal
	Indonesian Journal Of Health and Medical
Vol.3 No.2 Juli 2022

	
	Nama Penulis
	1.Nurul Mufidah
2.Ratih Larasati
3.I.G.A Kusuma Asututi N.P

	
	Judul Artikel
	Efektifitas Penyuluhan Menggunakan Media Flipchart Dan Poster Dalam Meningkatkan Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut (Pada Anak SD kelas Ⅴ di SDN Sokobanah Daya Ⅰ Sampang)

	
	Variabel Bebas
	Media Flipchart dan Media Poster

	
	Variabel Terkait
	Pengetahuan siswa kelas Ⅴ di SDN Sokobanah Daya Ⅰ Sampang

	
	Metode
	Metode penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan rancangan penelitian menggunakan pretest-posttest kontrol design dengan analisa data menggunakan uji mann-Whitney karena data tidak berkontribusi normal.

	
	Hasil
	Diketahui nilai rata-rata pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan menggunakan media flipchart sebesar 47,58% dan sesudah diberikan penyuluhan meningkat sebesar 74,03% sehingga terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 26,45%. Nilai rata-rata pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan menggunakan media poster sebesar 41,64% dan setelah diberikan penyuluhan meningkat pengetahuan sebesar 67,74% sehingga terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 26,1%. Hasil ini menunjukan bahwa media flipchart lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dibanding dengan media poster.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada tempat penelitian, sampel, metode peenlitian dan analisa datanya, namun penelitian tersebut mendukung penelitian ini dalam hal kesamaan penggunaan media flipchart untuk meningkatkan pengetahuan seseorang.

	3.
	Judul Jurnal
	Jurnal of Oral Health Care
Vol.7 No.2 Oktober 2019

	
	Nama Penulis
	1.Eka Pratiwi
2.Wiworo Haryani
3.Dwi Eni Purwati

	
	Judul Artikel
	Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut Menggunakan Flipchart Terhadap Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi Bagi Siswa Sekolah Dasar Remaja Parakan

	
	Variabel Bebas
	Media Flipchart

	
	Variabel Terkait
	Tingkat pengetahuan menyikat gigi pada anak Sekolah Dasar Remaja Parakan

	
	Metode
	Desain penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan rancangan non randomised control group pretest posttest design.

	
	Hasil
	Tingkat pengetahuan menyikat gigi pada anak sekolah dasar sebelum dilakukan penyuluhan masih rendah yakni 90% dan setelah dilakukan penyuluhan dengan media flipchart meningkat ditunjukan pada hasil penelitian dengan katagorik baik 85%. Ada pengaruh penyuluhan dengan media flipchart pada anak Sekolah Dasar Remaja Parakan.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada tempat penelitian, sampel, metode penelitian dan analisis datanya, namun penelitian tersebut mendukung penelitian ini dalam hal kesamaan penggunaan media flipchart untuk meningkatkan pengetahuan seseorang.

	4.
	Judul Jurnal
	Jurnal Ilmiah Keperawatan Gigi (JIKG)
Vol.3 No.2 Juli (2022)

	
	Nama Penulis
	1.Ayu Nur Fatimatuz Zahra
2.Ida Chairanna Mahirawatie
3.Sunomo Hadi

	
	Judul Artikel
	Perbedaan PengetahuanTentang Karies Gigi Sebelum dan Sesudah Promosi Kesehatan Dengan Menggunakan Medai Flipchart (Study pada Ibu Hamil K1 di Puskesmas Bendo Kabupaten Magetan)

	
	Variabel Bebas
	Media Flipchart

	
	Variabel Terkait
	Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang karies gigi

	
	Metode
	Desain penelitian ini adalah quasi eksperiment design dengan rancangan one group pretest-posttest design dengan analisa data menggunakan uji Normalitas-Shapiro Wilk dan uji Wilxocon.

	
	Hasil
	Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang karies gigi sebelum diberikan penyuluhan paling banyak berada di katagori cukup yakni 68,8%, sedangkan tingkat pengetahuan setelah diberikan penyuluhan meningkat paling banyak di katagori baik yaitu 93,8%. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media flipchart.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada tempat penelitian, sampel, metode penelitian dan analisis datanya, namun penelitian tersebut mendukung penelitian ini dalam hal kesamaan penggunaan media flipchart untuk meningkatkan pengetahuan seseorang.
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